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ABSTRACK
Problem Statement/Background (GAP): The main problem in Paal Merah sub-district is that there are still many people who do not participate in community empowerment programs made by the government, one of which is in the BANTAR Village program. The main cause of the uneven and unsustainable BANTAR Village program in Jambi City is one of them because of the low quality of social capital elements so that there is no willingness and ability to improve the region and only tends to pursue prizes without any change. Elements of social capital can certainly provide a quality achievement and maximize the achievement in the BANTAR Village program related to community participation. Purpose: The purpose of the study is to determine and develop elements of social capital for community participation through the Kampung BANTAR program and analyze efforts to overcome the inhibiting factors of community participation in the Kampung BANTAR program in Paal Merah District. Methods: The research methods used are qualitative descriptive, and strategies in determining informants using purposive techniques and snowball sampling. The data collection is through observation and interviews with informants and is equipped with documentation. Results: The results showed the presence of elements of social capital in the Paal Merah community such as participation in networks, reciprocity, trust, proactive actions and norms and values. The development of social capital elements is carried out on social capital, network participation, reciprocity, and trust after obtaining data in the field. Efforts made to overcome the inhibiting factors of the lack of low level of community education, community busyness, lack of shared land and finally ethnic cultural differences in the community are made efforts by increasing public awareness and motivation and by encouraging the activity of community leaders. Conclusion: The elements of Social Capital in the Paal Merah Community through the BANTAR Village Program are as follows: 1) Participation in the network can be seen from the existence of associations in the community and community involvement in providing input during meetings or joint forums, 2) Reciprocity is seen in the existence of a cooperative relationship between the sub-district and the community during the joint socialization process, 3) Trust is seen in the election of the Head of RT, 4) Proactive actions are seen in communities that have the spirit of working hand in hand in helping each other and when there is a disaster and finally contained norms and 5) Norms and values are depicted in mutual cooperation activities in the implementation of activities. 
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ABSTRAK
Permasalahan/Latar Belakang (GAP): Permasalahan utama di Kecamatan Paal Merah adalah masih banyaknya masyarakat yang kurang berpartisipasi dalam program pemberdayaan masyarakat yang dibuat oleh pemerintah, salah satunya dalam program Kampung BANTAR. Penyebab utama dari tidak merata dan tidak berlanjutannya program Kampung BANTAR di Kota Jambi adalah salah satunya karena kualitas unsur-unsur modal sosial  yang rendah sehingga tidak adanya kemauan dan kecakapan untuk meningkatkan daerahnya dan hanya cenderung mengejar hadiah tanpa adanya perubahan. Unsur-unsur modal sosial tentunya dapat memberikan suatu pencapaian yang bermutu dan lebih maksimal terhadap pencapaian dalam program Kampung BANTAR terkait partisipasi masyarakat. Tujuan: Tujuan penelitian ialah untuk mengetahui dan mengembangkan unsur-unsur modal sosial terhadap partisipasi masyarakat melalui program Kampung BANTAR serta menganilisis upaya mengatasi faktor penghambat partisipasi masyarakat dalam program Kampung BANTAR di Kecamatan Paal Merah. Metode: Metode penelitian yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif, dan strategi dalam menentukan informan dengan menggunakan teknik purposive dan snowball sampling. Adapun pengumpulan data melalui observasi dan wawancara terhadap para informan, serta dilengkapi dengan dokumentasi. Hasil/Temuan: Hasil penelitian menunjukkan adanya unsur-unsur modal sosial pada masyarakat Paal Merah seperti partisipasi dalam jaringan, resiprositas, kepercayaan, tindakan proaktif serta norma dan nilai. Pengembangan unsur modal sosial dilakukan terhadap modal sosial partisipasi jaringan, resiprositas dan kepercayaan setelah didapatkan data dilapangan. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi faktor penghambat dari kurangnya tingkat pendidikan masyarakat rendah, kesibukan masyarakat, kurangnya lahan bersama dan terakhir perbedaan suku budaya di masyarakat dilakukan upaya dengan meningkatkan kesadaran dan motivasi masyarakat serta dengan mendorong keaktifan para tokoh masyarakat. Kesimpulan: Unsur-Unsur Modal Sosial dalam Masyarakat Paal Merah melalui Program Kampung BANTAR ialah sebagai berikut: 1) Partisipasi dalam jaringan terlihat dari adanya perkumpulan dalam masyarakat dan keterlibatan masyarakat dalam memberi masukan saat rapat atau forum bersam, 2) Resiprositas terlihat pada adanya hubungan kerjasama antara pihak kecamatan dan masyarakat saat proses sosialisasi bersama, 3) Kepercayaan terlihat pada pemilihan Ketua RT, 4) Tindakan proaktif terlihat pada masyarakat yang mempunyai jiwa semangat bahu membahu dalam membantu satu sama lain dan Ketika ada yang ditimpa musibah dan terakhir terkandung norma dan 5) Norma dan nilai tergambar dalam kegiatan gotong royong pelaksanaan kegiatan.

Kata Kunci: : Program Kampung BANTAR, Modal sosial, Partisipasi masyarakat

I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Pembangunan ialah kunci utama bagi keberhasilan suatu negara dalam memakmurkan rakyatnya termasuk juga negara kita Indonesia tercinta ini. Meratanya pembangunan dan kemakmuran yang menyeluruh merupakan suatu penanda keberhasilan pembangunan oleh pemerintah. Pemerintah sendiri mengamatkan dalam Undang-Undang Dasar 1945 tujuan pembangunan Indonesia dilaksanakan untuk mensejahterakan masyarakat. Hal ini lalu diperkuat didalam UUD 1945 Pasal 28H ayat 1 yang menyatakan bahwa, “Setiap orang berhak untuk hidup sejahtera lahir dan batin, bertempat tinggal, dan mendapatkan lingkungan hidup yang baik dan sehat, serta berhak memperoleh pelayanan kesehatan”. Namun, hingga sekarang Indonesia masih belum selesai akan permasalahan ketidakmerataan pembangunan dan kemakmuran itu sendiri. Salah satu dampak akibat dari ketidakmerataan pembangunan serta kemakmuran itu sendiri ialah terjadinya kemiskinan dimana-mana dan salah satu masalah tersebut dapat kita lihat di daerah perkotaan.
Badan Pusat Statistik mencatat jumlah masyarakat miskin di daerah perkotaan bulan September 2021 sebesar 26,50 juta orang menurun 0,43 % terhadap Maret 2021 (BPS, 2022). Meskipun terdapat penurunan di tahun yang sama didaerah perkotaan sendiri hal ini tetap merupakan angka yang tinggi dan masih harus ditekan dan dikurangi oleh pemerintah karena merupakan isu pokok dari periode ke periode selanjutnya. Dampak paling terlihat dari masalah kemiskinan karna tidak meratanya pembangunan di daerah perkotaan itu sendiri saat ini yang dapat kita rasakan menjadi lebih kompleks hingga berujung pada permasalahan sosial seperti terjadinya kriminalitas.
Selain fokus pada pembangunan manusia suatu pembangunan juga berfokus pada pembangunan ekonomi hijau dan pembangunan lingkungan hidup. Di Indonesia konsep pembangunan atau biasa disebut pembangunan nasional, sudah dilakukan dan direncanakan di era orde baru dengan beberapa program yang hingga kini oleh pemerintah masih dilaksanakan guna tercapainya pembangunan kesejahteraan rakyat. Tetapi, masih adanya poin-poin dari rencana pembangunan bidang perekonomian, sosial, wilayah, manajemen kelola yang terbelakang dan kualitas modal manusia, hingga pengelolaan sumber daya alam dan paling umum ialah kemiskinan dan ketimpangan.
Masalah kemiskinan yang terjadi di daerah perkotaan terjadi karena kondisi fisik dari masyarakat yag tercermin dari keterbatasan dan ketidakmampuan dalam memenuhi sarana maupun prasarana yang layak. Salah satu penyebab terjadi ialah karena tingginya tingkat urbanisasi hingga menjadi daya tarik perkotaan berkembang pesat dikarenakan kehidupan di perkotaan mempersembahkan keadaan yang menjanjikan bagi setiap urban hingga menjadi daya tarik agar kehidupan juga bisa berubah lebih baik. Akibat dari arus ini ialah terjadinya kesenjangan pada jumlah penduduk dengan pemukiman yang ada karena terjadi peningkatan jumlah penduduk perkotaan dari tahun ke tahun. Selaras dengan hal tersebut dibutuhkan peningkatan akan pelayanan dasar terkait peningkatan kepadatan pemukiman. Naiknya peningkatan penduduk ini memiliki dampak terhadap kebutuhan primer, salah satunya ialah pemenuhan kebutuhan pengembangan pemukiman, sehingga menimbulkan pemukiman kumuh salah satunya di kampung perkotaan. Arus urbanisasi menimbulkan permasalahan di daerah perkotaan salah satunya jumlah kemiskinan yang meningkat dan mengakibatkan permukiman kumuh pun ikut meningkat.
Program Kampung Bantar dilaksanakan dari lingkup terkecil yakni lingkup Rukun Tetangga (RT) sesuai “Peraturan Walikota Nomor 11 Tahun 2019 Tentang Petunjuk Teknis Pembinaan dan Penilaian Kampung Bersih Aman dan Pintar”. Program ini menjadi program terbaik prakarsa pemimpin Kota Jambi telah memenangkan berbagai apresiasi di dalam dan luar negeri termasuk mendapatkan penghargaan “Top Inspiring e-Government Management System dan Indonesia Innovation Award 2019”. Dengan dirasakan akan besarnya dampak yang akan dirasakan oleh masyarakat kedepan akan berjalannya program Kampung Bantar ini maka sudah sepantasnya dan sepatutnya inovasi cerdas dan kreatif ini harus diapresiasi dan diupayakan secara maksimal. Implementasinya agar dapat dirasakan secara keselurahan manfaatnya dan tercapainya tujuan utama program ini sehingga masyarakat menjadi sejahtera, mandiri dan Makmur.
Penulis merasa perlu untuk meneliti lebih dalam penelitian dengan judul “PENGEMBANGAN UNSUR-UNSUR MODAL SOSIAL UNTUK PENINGKATKAN PARTISIPASI MASYARAKAT MELALUI PROGRAM KAMPUNG BANTAR DI KECAMATAN PAAL MERAH KOTA JAMBI PROVINSI JAMBI”.

1.2 Kesenjangan Masalah
Permasalahan terjadi saat perlombaan telah usai atau behenti dan telah didapatkan siapa pemenang dan yang mendapatkan penghargaan BANTAR. Masyarakat umumnya tidak lagi antusias dan semangat dalam memelihara dan mengurus semua fasilitas yang sudah dibangun bersama tersebut sebelum penilaian. Yang mengakibatkan banyaknya sarana dan prasarana menjadi terlantar di beberapa daerah yang semestinya dapat digunakan lebih lama guna meningkatkan mutu hidup masyarakat sendiri seperti halnya taman, kolam ikan hias, pondok pos kamling ataupun pos sudut baca. Menjaga kebersihan, kemananan, dan keterikatan kerjasama antar masyarakat inilah yang merupakan hal utama kunci dari suksesnya pelaksanaan perlombaan Kampung Bantar ini sendiri. Elemen yang paling penting dalam berjalan dan berhasilnya program Kampung Bantar adalah proses kolaborasi antar masyarakat. Kekuatan bersama masyarakat dalam bekerja sama pada pemecahan masalah dinamakan modal sosial inilah yang menjadikan adanya pendekatan emosional dan kesederajatan kekeluargaan juga menjadi modal dasar untuk membentuk rasa gotong royong di lingkungannya sehingga jaringan sosial dan hubungan antar masyarakat merupakan salah satu kategori yang dapat dioptimalkan kebijakan dan program pemerintah. Tak hanya dipengaruhi oleh tingkah laku sosial, namun bagaimana masyarakat bereaksi terhadap tindakan yang diambil oleh pemerintah, karena semua yang dilakukan pemerintah, harus adanya keselarasan dengan tradisi masyarakat. Modal sosial masing-masing komunitas menentukan arah politik, apakah merugikan atau bahkan menjadi penghambat. Penyebab utama dari tidak merata dan ketidakberlanjutannya program Kampung BANTAR di Kota Jambi adalah salah satunya karena kualitas modal sosial  yang rendah sehingga tidak adanya kemauan dan kecakapan untuk meningkatan daerahnya dan hanya cenderung mengejar hadiah tanpa adanya perubahan.

1.3 Penelitian Terdahulu
Pertama, Safir Muhammad (2020) Hubungan Modal Sosial Terhadap Partisipasi Masyarakat Pada Pembangunan Ekonomi Desa (Studi Kasus Desa Trantang, Kecamatan Kerek, Tuban) dengan hasil Hubungan yang positif antara partisipasi masyarakat dan modal sosial pada pembangunan ekonomi desa dan Variabel status sosial ekonomi mempengaruhi korelasi modal sosial dan partisipasi masyarakat(Safir, 2020).
Kedua, Inayati Safitri (2021) Penguatan Modal Sosial dan Partisipasi Masyarakat Pada Program Penataan Lingkungan Kawasan Kumuh Kampung Gumelem Kabupaten Pemalang dengan hasil Hal ini berarti tingkat modal sosial berada pada level sedang, dimana tingkah laku masyarakat belum sepenuhnya aktif dalam merawat dan melestarikan lingkungan binaan dan Tingkat keterlibatan berada pada tingkat delegasi, artinya masyarakat memiliki keterlibatan aktif dalam peaksanaan program penataan permukiman(Inayati, 2021).
Ketiga, Theresia Gracia Yunindi (2022) Pengaruh Modal Sosial terhadap Partisipasi Kelompok Wanita Tani dalam Pengembangan Pangan Lokal di Kalurahan Margomulyo Kapanewon Seyegan Kabupaten Sleman dengan hasil penelitian, menunjukkan bahwa anggota KWT mempunyai modal sosial yang rendah, motivasi dan kualitas SDM yang cukup(Theresia Gracia, 2022).

1.4 Pernyataan Kebaruan Ilmiah
Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya, Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya ialah secara faktual belum pernah dilakukan oleh penelitian sebelumnya dan perbedaan terkait penelitian terdahulu yang dicantumkan oleh penulis ialah berada pada perbedaan metode dan lokasi penelitian yang digunakan sebelumnya. Penulis menggunakan metode penelitian kualitatif berbeda dengan sebelumnya yang menggunakan metode kuantitatif. Penelitian terkait partisipasi masyarakat maupun kolaborasi dalam pelaksanaan program Kampung Bantar (Bersih, Aman dan Pintar) belum pernah ada dilakukan sebelumnya dan didalam penelitian kali ini penulis berfokus pada pengembangan modal sosial masyarakat Kecamatan Paal Merah Kota Jambi melalui program Kampung BANTAR yang berbasis pada partisipasi masyarakat. Disini penulis menekankan mengenai pengembangan modal sosial yang dapat mendukung program pemberdayaan masyarakat di Kota Jambi yaitu program Kampung BANTAR agar  yang terus berlanjut dan mengarah pada meningkatnya partisipasi masyarakat.


1.5 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui unsur-unsur modal sosial terhadap partisipasi masyarakat melalui program Kampung BANTAR di Kecamatan Paal Merah Kota Jambi, untuk menganalisis pengembangan unsur-unsur modal sosial terhadap partisipasi masyarakat melalui program Kampung BANTAR di Kecamatan Paal Merah Kota Jambi, untuk menganalisis upaya mengatasi faktor penghambat pengembangan unsur-unsur modal sosial terhadap peningkatan partisipasi masyarakat melalui program Kampung BANTAR di Kecamatan Paal Merah Kota Jambi

II. METODE
Penulis menerapkan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Penelitian deskriptif dilakukan dengan mendeskripsikan data yang mempunyai kolerasi dengan situasi atau peristiwa yang sedang terjadi. Metode deskriptif penelitian yang melukiskan, menggambarkan, atau memaparkan keadaan objek yang diteliti sebagai apa adanya, sesuai dengan situasi dan kondisi ketika penelitian tersebut dilakukan(Sugiyono, 2017). Penulis menggunakan Teori Modal Sosial, Unsur-unsur(Hasbullah, 2006).
Informan pada penelitian ini terdapat 15 informan. Teknik pengambilan informan yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu Purposive sampling dan Snowball sampling(Sugiyono, 2013). Sumber data pada penelitian ini terdapat dua sumber data yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder(Sugiyono, 2013). Teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dokumentasi(Sugiyono, 2013). Analisis Data sebagai berikut Reduksi Data, Penyajian Data dan Penarikan Kesimpulan.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Unsur - Unsur Modal Sosial yang Terlibat terhadap Partisipasi Masyarakat Melalui Program Kampung BANTAR di Kecamatan Paal Merah
Berikut adalah unsur-unsur modal sosial yang terlibat dalam peningkatan partisipasi masyarakat dalam program Kampung BANTAR di Kecamatan Paal Merah Kota Jambi:

1. Partisipasi dalam Jaringan
Mengenai partisipasi dalam jaringan, Rosyad selaku Ketua RT 35 Kelurahan Eka Jaya pada 18 Januari 2023 di kediaman beliau menjelaskan bahwa:
Perkumpulan disini ada yang sifatnya formal serta informal kalo formal contohnya ada forum RT, Karang Taruna, PKK, LAM sedangkan informal seperti pengajian yasinan rutin perminggu ibu-ibu dan bapak-bapak sama ada arisan tetapi disini yang aktif hanya perkumpulan ibu-ibu sama yasinan saja itupun kalo semua setuju karena biaya nya berasal dari warga sendiri.

Dari pernyataan diatas dapat kita lihat bahwa perkumpulan masyarakat pada unsur modal partisipasi jaringan dapat dilihat dari keikutsertaan masyarakat dalam perkumpulan forum RT, Karang Taruna atau PKK dan pada acara pengajian dan arisan bersama sudah terjalin antar sesama. Akan tetapi, belum bisa mendapatkan partisipasi seluruhnya oleh warga masyarakat, dikarena beberapa kendala salah satunya karena tidak semua bisa hadir dalam acara karena memiliki kesibukan masing-masing dan tidak memiliki keinginan untuk hadir.
Penulis menyimpulkan bahwa telah adanya partispasi dalam jaringan yang dimiliki masyarakat Paal Merah seperti dalam perkumpulan formal maupun informal. Namun, dalam pelaksanaannya belum diikuti oleh seluruh masyarakat dikarenakan berbagai hambatan seperti kesibukan masyarakat dengan pekerjaannya yang menghambat proses aspirasi bersama. Sehingga penulis menyimpulkan masih harusnya dikembangkan dan ditingkatkan untuk modal sosial partisipasi dalam jaringan ini demi tecapainya peningkatan partisipsi masyarakat malalui program Kampung BANTAR.

1. Resiprositas
Mengenai hubungan timbal balik atau resiprositas, Satrio, S.IP selaku Kasi PMK Kecamatan Paal Merah pada 19 Januari 2023 di Kantor Kecamatan Paal Merah menjelaskan bahwa:
Saat pertama kali di umumkan untuk keikutsertaan program BANTAR kepada RT sebagian masyarakat masih belum antusias dan ingin ikut hanya beberapa golongan saja yang tertarik hingga beberapa waktu berikutnya melihat sudah banyak kampung sebelah yang ikut mereka merasa tertarik dan partisipasi dalam kegiatan yang ditunjukan sudah mulai meningkat walau belum 100 persen semuanya ikut karena kurangnya partisipasi masyarakat sendiri.

Dari hasil wawancara diatas penulis menyimpulkan bahwa adanya keikutsertaan masyarakat dalam mensukseskan program Kampung BANTAR, meskipun masyarakat belum hadir keseluruhannya karena tidak semua menyetujui untuk ikut serta dalam program Kampung BANTAR. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa kerjasama yang terjalin antara warga dan pemerintah belum terjalin.
Dapat disimpulkan dari wawancara diatas bahwa telah terjalinnya hubungan kerja sama antara sesama warga masyarakat walaupun belum semua yang berpatisipasi dengan warga lainnya. Sehingga, dari kedua wawancara diatas penulis menyimpulkan modal sosial resiprositas atau hubungan timbal balik pada masyarakat Paal Merah perlu untuk ditingkatkan dan dikembangkan demi terciptanya partisipasi dari masyarakat pada program Kampung BANTAR.

1. Kepercayaan
Mengenai Kepercayaan, Samsul, SE selaku ketua RT 2 Kelurahan Eka Jaya pada 18 Januari 2023 di kediaman beliau menjelaskan bahwa:
Mayarakat disini seluruhnya memberikan amanah ke kepada kami serta kepada pemerintah untuk memberikan kemanfaatan kepada masyarakat untuk bersama-sama membangun dan Alhamdulillah berjalan dengan baik dengan masyarakat memberikan kepercayaan kepada kami karena mereka yakin dapat mewujudkan tujuan bersama-sama.

Dapat ditarik kesimpulan disini bahwa dalam kepercayaan, masyarakat di Kelurahan Eka Jaya telah memberikan kepercayaannya kepada para tokoh dan pemimpin masyarakat. Dari penyampaian diatas juga disimpulkan bahwa masyarakat Paal Merah rata-rata memiliki rasa kepercayaan satu sama lain karena sudah lama tinggal bersama dan sudah saling mengerti sifat dan keadaan satu sama lainnya, sehingga menimbulkan rasa saling percaya diantara mereka.
Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa terjadi konflik karena tidak adanya rasa saling percaya antara satu dengan lainnya. Hasil yang didapat ialah berbeda dengan yang terjadi di Kelurahan Eka Jaya sebelumnya karena terjadi konflik pada Kelurahan Payo Selincah saat hasil pemilihan Ketua RT diumumkan, karena ketua RT terpilih bukan berasal dari masyarakat pribumi, sehingga disimpulkan pada bebarapa tempat di Kecamatan Paal Merah rasa kepercayaan masyarakat dalam mempercayai orang lain dan satu sama lain dinilai masih kurang dan harus dikembangkan serta ditingkatkan.




1. Tindakan Proaktif
Berikut Tindakan proaktif yang ada pada masyarakat kecamatan Paal Merah :
0. Membantu Warga yang Sedang Memiliki Hajat ataupun Terkena Musibah
Mengenai Tindakan Proaktif membantu sesama warga, Samsul Arifin selaku Ketua RT 11 Kelurahan Paal Merah pada 16 Februari 2023 di kediaman beliau menjelaskan bahwa :
Kalau masalah itu bantu membantu, Alhamdulillah di sini orangnya peka semua. Kalau ada yang punya hajat, atau sedang terkena musibah/berduka karena meninggalnya anggota keluarga, ya tanpa disuruh lah, langsung berangkat ke lokasi   kerjakan apa yang bisa dikerjakan. Kalau yang tidak ada waktu ya pada nyumbang makan atau datang menjenguk walau telat. Pokoknya kalau masalah bantu-bantu warga yang sedang hajatan sudah tidak perlu diragukan lagi warga kami ini.

Dapat ditarik kesimpulan dari wawancara diatas terlihat adanya rasa toleransi dan kepedulian masyarakat pada warga lain yang membutuhkan bantuan atau sedang ditimpa musibah. Masyarakat secara otomatis tergerak hati mereka untuk membantu melakukan apapun ketika ada tetangga sedang berpunya hajat atau tertimpa musibah. Tidak selalu bantuan harus berupa materi, namun terkadang tenaga pun bisa menjadi lebih bermakna dari sekedar bantuan materi.

0. Keaktifan dalam Kegiatan Bersama
Mengenai kegiatan bersama, Andi Muzakkin, S.Ag selaku Tokoh Masyarakat Kelurahan Paal Merah pada 17 Februari 2023 di kediaman beliau menjelaskan bahwa :
Gotong royong sudah menjadi kebiasaan di kampung kami walau ada beberapa yang masih belum peduli dan mau ikut berpatisipasi tapi sudah dikatatan lumayanla sejak ada program Kampung BANTAR ini kepedulian warga. Disini juga jika ada masyarakat lain sedang gotong royong yang lain yang tidak tau ketinggalan informasi juga langsung ikut serta dalam melakukannya bersama tanpa dimintai tolong serta saat ada masyarakat yang sedang membangun rumah mereka bahu membahu membantu kecil kecilan seperti membantu mengecat dinding dan mencor lantai.

Dapat ditarik kesimpulan bahwa masyarakat di Kecamatan Paal Merah memiliki jiwa kebersamaan antar sesama dan tercermin didalam pelaksanaan gotong-royong bersama warga masyarakat untuk membersihkan lingkungannya bersama-sama dan adanya keingintahuan warga untuk mencari informasi

1. Norma dan Nilai
Mengenai norma dan nilai, Abdul Halim selaku Lurah Eka Jaya pada 21 Februari 2023 di Kantor Lurah Eka Jaya menjelaskan bahwa:
Norma dan Nilai sosial yang tergambar didalam masyarakat kami secara umum saat keputusan bergotong-royong seminggu sekali mereka semua melaksanakan dengan penuh tanggung jawab serta ikut handil semua sehingga mereka merasa nyaman dengan tempat tinggalnya walaupun belum semua mau untuk ikut berpatisipasi karena beberapa alasan kesibukan waktu, keluarga dan pekerjaan tetapi itu lagi kembali kepada ketua RT dan tokoh adat dalam menyuarakan dorongan untuk gerakan bersama

Selanjutnya ditambahkan, Devi, S.STP selaku Seklur Paal Merah pada 16 Februari 2023 di Kantor Kelurahan Paal Merah menjelaskan bahwa:
Kadang baiknya masyarakat yang tinggal di perumahan khususnya karna ada program Kampung BANTAR ini yang awalnya bersifat acuh tak acuh tidak peduli sekarang perlahan lahan mulai mau ikut turun dan jadinya karna itu jadi saling kenal mengenal dari awalnya tidak saling tau saat kumpul

Dapat disimpulkan dari kedua pernyataan dari wawancara diatas bahwa unsur norma dan nilai yang melekat dibuktikan dengan masyarakat yang mengikuti aturan bersama dalam penjadwalan kegiatan gotong-royong bersama-sama dan masyarakat yang mengikuti kegiatan bersama mengalami perubahan yang dari dahulunya tidak aktif menjadi aktif dalam mendukung berjalannya program.

3.2 Faktor Penghambat Pengembangan Unsur-Unsur Modal Sosial terhadap Peningkatan Partisipasi Masyarakat Melalui Program Kampung BANTAR di Kecamatan Paal Merah                                                       
Partisipasi masyarakat Paal Merah dalam program Kampung BANTAR di Kecamatan Paal Merah memiliki beberapa aspek penghambat yang berimbas pada partisipasi masyarakat, yaitu :
1. Tingkat Pendidikan Masyarajat yang Rendah
Pendidikan masyarakat yang rendah menyebabkan kurangnya masyarakat untuk ikut andil dalam menyerap informasi baru mengenai progres pembangunan, hal ini menyebabkan kesadaran masyarakat terhadap pembangunan untuk masyarakat sendiri dapat dikatakan kurang aktif dan belum sepenuhnya karena masyarakat beranggapan bahwa yang mengemban tanggung jawab, dan memiliki tugas utama dalam pembangunan tidak lain adalah pemerintah. Padahal dalam mewujudkan perencanaan dan pelaksanaan program pembangunan tidak serta merta lepas dari peran partisipasi aktif masyarakat.

2. Kesibukan Masyarakat yang Beragam
Waktu yang dimiliki masyarakat juga merupakan faktor penghambat partisipasi karena setiap masyarakat memiliki kesibukan yang berbeda tergantung profesi masing-masing. Adapun profesi masyarakat tersebut adalah berwirausaha dan berdagang membuat sebagian besar tokoh masyarakat lain yang berprofesi sebagai karyawan swasta dan PNS yang tidak selalu berada ditempat.

3. Kurangnya Lahan Milik Masyarakat
Kurangnya lahan kosong warga pada sebagian RT didalam mengikuti perlombaaan Kampung BANTAR salah satunya contoh penggunaannya untuk pembuatan Pos Kamling dan penanaman tanaman Toga yang menjadi salah satu syarat kriteria dari Kampung BANTAR sendiri.

4. Perbedaan Suku Budaya didalam Masyarakat
Perbedaan suku budaya di masyarakat juga merupakan salah satu aspek yang sangat berpengaruh besar dalam ketidaklaksanakannya atau penghambat partisipasi masyarakat Paal Merah karena masyarakat pada umumnya tidak menyukai kaum atau suku yang mayoritas berbeda dari yang mayoritas.








3.3 Upaya Mengatasi Faktor Penghambat Pengembangan Unsur-Unsur Modal Sosial terhadap Peningkatan Partisipasi Masyarakat Melalui Program Kampung BANTAR di Kecamatan Paal Merah                                                       
Upaya untuk mengatasi faktor penghambat diatas dalam pengembangan unsur-unsur modal sosial terhadap partisipasi masyarakat pada program kampung BANTAR di Kecamatan Paal Merah ialah sebagai berikut :

1. Meningkatkan Faktor Kesadaran dan Motivasi Masyarakat
Masyarakat memiliki kesadaran dan daya saing antar sesama, sehingga dituntut secara tidak langsung menjadi sadar dan berlomba-lomba dalam mengikuti kampung BANTAR untuk kampung atau RT nya sendiri dan masyarakat nantinya akan merasakan pentingnya berpartisipasi pada sebuah pembangunan untuk daerahnya sendiri. Hal ini menandakan bahwa dengan kesadaran yang dimiliki masyarakat untuk berpartisipasi setelah melihat RT lain yang telah mengikuti kampung BANTAR secara tidak langsung dapat memacu dan mempermudah dalam pencapaian  tujuan pelaksanan program Kampung BANTAR.

2. Mendorong Keaktifan Para Tokoh Masyarakat
tokoh masyarakat memgang peranan penting, untuk itu harus memiliki sikap yang mengayomi, dan juga memiliki kesadaran yang tinggi untuk merespon program yang ada serta selalu memikirkan apa yang dibutuhkan masyarakat, tanpa mendahulukan kepentingan pribadi. Sehingga, diaharapkan kemampuan tokoh masyarakat yang memadai mampu menggerakkan seluruh lapisan masyarakat untuk berpatisipasi.

3.2 Diskusi Temuan Utama Penelitian
Kebaharuan penelitian yang peneliti laksanakan pada penelitian Safir Muhammad (2020) Hubungan Modal Sosial Terhadap Partisipasi Masyarakat Pada Pembangunan Ekonomi Desa (Studi Kasus Desa Trantang, Kecamatan Kerek, Tuban) Terletak pada sebagian masyarakat memiliki kesadaran dan daya saing antar sesama, sehingga dituntut secara tidak langsung menjadi sadar dan berlomba-lomba dalam mengikuti kampung BANTAR untuk kampung atau RT nya sendiri dan masyarakat nantinya akan merasakan pentingnya berpartisipasi pada sebuah pembangunan untuk daerahnya sendiri. Hal ini menandakan bahwa dengan kesadaran yang dimiliki masyarakat untuk berpartisipasi setelah melihat RT lain yang telah mengikuti kampung BANTAR secara tidak langsung dapat memacu dan mempermudah dalam pencapaian  tujuan pelaksanan program Kampung BANTAR.
Kebaharuan penelitian yang peneliti laksanakan pada penelitian Inayati Safitri (2021) Penguatan Modal Sosial dan Partisipasi Masyarakat Pada Program Penataan Lingkungan Kawasan Kumuh Kampung Gumelem Kabupaten Pemalang terletak pada hubungan timbal balik pada masyarakat Paal Merah melalui program Kampung BANTAR telah  terjalin hubungan saling peduli antara sesama masyarakat satu sama lain hal ini tergambar dari warga yang tidak berkesempatan hadir menyumbangkan papan, kayu, atau cat yang tidak gunakan lagi untuk proses pembangunan pos kamling RT. Dilihat juga terdapat kerjasama antar pihak keamanan kepolisian dengan masyarakat yang berbagi informasi dan membantu dalam proses mekanisme pembuatan pos kamling.
Kebaharuan penelitian yang peneliti laksanakan pada penelitian Theresia Gracia Yunindi (2022) Pengaruh Modal Sosial terhadap Partisipasi Kelompok Wanita Tani dalam Pengembangan Pangan Lokal di Kalurahan Margomulyo Kapanewon Seyegan Kabupaten Sleman terletak pada unsur kepercayaan pada masyarakat Paal Merah melalui program Kampung BANTAR, tercermin dari sikap masyarakat yang percaya kepada aparat kelurahan dan kemananan kepolisian, serta adanya rasa kepercayaan dengan orang lain atau tetangga yang terlihat dari, kepercayaan secara sukarela memberikan lahan kosong untuk dibuatkan tanaman toga.

IV. KESIMPULAN
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan beserta pembahasan, maka disimpulkan bahwa, yaitu :
1. Unsur-Unsur Modal Sosial dalam Masyarakat Paal Merah melalui Program Kampung BANTAR ialah sebagai berikut: 1) Partisipasi dalam jaringan terlihat dari adanya perkumpulan dalam masyarakat dan keterlibatan masyarakat dalam memberi masukan saat rapat atau forum bersam, 2) Resiprositas terlihat pada adanya hubungan kerjasama antara pihak kecamatan dan masyarakat saat proses sosialisasi bersama, 3) Kepercayaan terlihat pada pemilihan Ketua RT, 4) Tindakan proaktif terlihat pada masyarakat yang mempunyai jiwa semangat bahu membahu dalam membantu satu sama lain dan Ketika ada yang ditimpa musibah dan terakhir terkandung norma dan 5) Norma dan nilai tergambar dalam kegiatan gotong royong pelaksanaan kegiatan.
2. Pengembangan Unsur-Unsur Modal Sosial untuk peningkatan partisipasi masyarakat Paal Merah melalui program Kampung BANTAR dilakukan dengan mengembangkan unsur-unsur modal sosial sebagai berikut: 1) Kepercayaan didapat pada partisipasi masyarakat melalui penyediaan lahan kosong secara sukarela untuk untuk pembuatan pos kamling dan lahan tanaman toga masyarakat dan partisipasi masyarakat dalam menjaga lingkungannya untuk bebas dari tindakan kriminalitas dan narkoba. 2) Partisipasi dalam jaringan terlihat dari antusias masyarakat dalam membangun ruang terbuka hijau dengan pembentukan kelompok masyarakat dasa wisma untuk pemenuhan indikator bersih program Kampung BANTAR dan partisipasi dalam pembentukan kelompok masyarakat khusus menagngani sampah dan Kesehatan, 3) Resiprositas atau hubungan timbal balik dimasyarakat Paal Merah terjalin dalam partisipasi pada pembuatan pos kamling dan pembuatan pojok baca bagi anak.
3. Upaya mengatasi faktor penghambat pengembangan unsur modal sosial adalah dengan meningkatkan kesadaran dan memberikan motivasi kepada masyarakat dengan memberitahu bahwa telah banyak Rt yang telah berhasil dalam program Kampung BANTAR ini sehingga membuat masyarakat jadi termotivasi untuk ikut aktif dan mendorong keaktifan dari para tokoh masyarakat seperti Ketua RT, Lurah, Camat, Babinsa dan pihak Kepolisian dengan cara turun langsung ke tengah kegiatan masyarakat. Upaya ini dapat dilakukan agar faktor penghambat seperti tingkat pendidikan masyarakat yang masih rendah, kesibukan masyarakat yang beragam, tidak adanya lahan kosong yang memadai hingga perbedaan suku budaya di tengah masyarakat dapat diatasi demi meningkatnya partisipasi masyarakat dalam program Kampung BANTAR.

Keterbatasan Penelitian. Penelitian ini keterbatasan utama yakni waktu. Keterbatasan waktu penulis maksimalkan dalam proses pengumpulan data dari Teknik pengumpulan data yaitu dalam observasi, dokumentasi dan wawancara.

Arah Masa Depan Penelitian (future work). Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam penelitian yang penulis laksanakan. Peneliti mengharapkan penelitian ini ada saran dan masukan demi kesempurnaan penelitian ini. 
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